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Abstract. The purpose of this study was to analyze the quality level of the formative test items in the
Akidah Akhlak lesson which consisted of the levels of item validity, reliability, difficulty, and item
discrimination. This study uses a quantitative descriptive research method. The research was
conducted at MIN 2 Kubu Raya, especially in class VI, using 10 multiple-choice questions. Data
collection in this study used Excel and SPSS to analyze the data obtained. Based on the results of the
analysis, you can find that the difficulty level of the questions is very difficult 0%, difficult 0%, moderate
0%, easy 2 questions 20%, and very easy 8 questions 80%. The next step is a revision in order to measure
students' abilities. The level of validity of the questions is that there are 7 items out of 10 questions that
are declared valid and 3 questions that are declared invalid. The results of this instrument reliability
test were carried out on 49 students with a significance level of 5%, and degrees of freedom (df) = n-2
= 49 -2 = 47, so it was found that the value of ru1 = 0.5145 and smaller than the value of r11 according to
the provisions proposed by Heale and Twycross, namely 0.70 or in other words, ru1 count is less than
0.70 (0.659> 0.70), which means that the question is not reliable and must be corrected before it is used
to measure students' ability to understand the subject matter of Akidah Akhlak.

Keywords : Validity; Reliability; Level of Difficulty, Power of Distinction, Akidah Akhlak.

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat kualitas soal tes formatif pada
pembelajaran Akidah Akhlak yang terdiri dari tingkat validitas soal, reliabilitas, kesukaran, dan daya
diskriminasi soal. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di MIN 2 Kubu Raya khususnya kelas VI dengan menggunakan 10 soal pilihan ganda.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan Excel dan SPSS untuk menganalisis data yang
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diperoleh. Berdasarkan hasil analisis diketahui tingkat kesukaran soal sangat sulit 0%, sukar 0%, sedang
0%, mudah 2 soal 20%, dan sangat mudah 8 soal 80%. Langkah selanjutnya adalah revisi guna
mengukur kemampuan siswa. Tingkat validitas soal yaitu terdapat 7 butir pertanyaan dari 10 soal yang
dinyatakan valid dan 3 soal yang dinyatakan tidak valid. Hasil uji reliabilitas instrumen ini dilakukan
terhadap 49 siswa dengan taraf signifikansi 5%, dan derajat kebebasan (df) = n-2 = 49 -2 = 47 sehingga
diperoleh nilai ru1 = 0,5145 dan lebih kecil dari nilai ru menurut ketentuan yang dikemukakan oleh
Heale dan Twycross yaitu 0,70 atau dengan kata lain ri1 hitung kurang dari 0,70 (0,659 > 0,70) yang
berarti pertanyaan tersebut tidak reliabel dan harus diperbaiki terlebih dahulu. digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran Akidah Akhlak.

Kata Kunci: Validitas; Keandalan; Tingkat Kesulitan, Daya Pembeda, Akidah Akhlak.

PENDAHULUAN

Krisis moral yang terjadi di bangsa ini menjadi suatu kegelisahan untuk semua
kalangan. Maraknya berbagai kasus kriminal seperti korupsi yang tidak pernah surut
dan terus mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. Misalnyanya banyaknya krisis
yang kompleks dari berbagai kejadian yang sangat memilukan seperti tawuran pelajar,
penyalahgunaan obat terlarang, pergaulan bebas, aborsi, penganiayaan dan
pembunuhan. Kejadian ini sungguh sangatlah bertentangan dengan keadaan
keagamaan serta kepribadian bangsa Indonesia. Apabila krisis ini terus dibiarkan
maka akan terus berlarut dan dianggap suatu hal yang biasa dan akan membudaya di
era saat ini. Sekecil apapun krisis moral secara tidak langsung bisa memberikan
kerapuhan untuk nilai hidup berbangsa serta bernegara(M.Turmudi 2018).

Manusia hidup selalu memiliki rencana untuk mencapai suatu yang lebih baik.
Dan untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu rencana maka diperlukan suatu
instrument sebagai alat ukur (Sardiyanah, 2020). Begitu juga dalam pembelajaran
guru memiliki rencana capaian pembelajaran atas kinerjanya pada tiap pertemuan
hingga dilakukan tes sumatif dan formatif. Pengukuran keberhasilan dapat dilakukan
dalam berbagai bentuk sesuai dengan tujuan atau kebutuhan masing-masing. Adapun
prasyarat yang penting dilakukan dalam melakukan pengukuran hasil kerja individu
maupun kelompok adalah menguji validitas dan reliabilitas instrument yang
digunakan, dalam hal ini telah dilakukan penelitian oleh (Rahmaini & Taufiqg, 2018).

Pengukuran merupakan bagian yang penting dalam proses pendidikan,
pengukuran menjadi dasar mengabil keputusan yang mampu merubah sikap peserta
didik dalam proses pembelajaran (Sukino, 2015). sehingga setiap pendidik (guru di
sekolah formal), harus memiliki kompetensi pedagogik seperti kemampuan dalam
menyususn instrument tes yang valid dan reliabel(Lester et al., 2014). Kemampuan
tersebut tidak saja untuk memenuhi adminstrasi sekolah seperti tersedianya soal,
namun jauh lebih penting bahwa denagn instrument soal yang bermutu akan
berdampak signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan masalah.

Menyusun instrument tes perlu mengikuti ketentuan, jadi tidak boleh sesuai
dengan keinginan pembuatnya, instrument tes harus menggunakan Bahasa yang baku
dan jumlahnya juga proprsioanal. Dalam menyususn isntrumen tes juga berdasarkan
pada tujuan dari pembelajaran, baik bersifat kognitif, afektif maupun psikomotorik.
Berdasarkan pengalaman dilapangan masih terdapat kesalahan penyususnan tes oleh
guru bidang studi, termasuk guru Pendidikan agama Islam. Menurut pendapat
Mardapi kesalahan yang sering ditemukan adalah kesalahan acak dan kesalahan
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sistematis hal ini telah dibuktikan oleh penelitian(Cahyaningrum, 2019)dan
(Purwanto, 2010).

Penyususnan soal tes dalalam satu kali pengukuran harus mammpu mengukur
keseluruhan kemampuan siswa, dan soal tes tersebut dapat memberikan informasi
tentang perbedaan individu. Karena tujuan pengukuran adalah melihat derajat
ketuntasan dalam belajar, melalui hasil tes tersebut pihak yang berkepentingan
seperti guru kelas, guru mata pelajaran, dan juga orang tua sangat membutuhkan
informasi ketuntasan belajar anak didiknya.

Ketuntasan belajar memang diharapakan oleh guru dan orang tua, namun
dalam pencpaiannya harus melalui proses yang bermutu, salah satunya adalah dengan
menggunakan soal yang berkualitas. Tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah,
karena apabila para peserta didik diberikan tes yang terlalu sukar maka mereka akan
menyerah dalam mengerjakannya sehingga membuat tes itu tidak efektif diberikan
kepada peserta didik, sebaliknya apabila tes yang diberikan guru terlalu mudah maka
hasil dari tes tersebut tidak dapat mengukur kemampuan peserta didik secara efektif.

Maka dari itu perlu diadakannya uji terhadap bentuk soal yang akan diberikan
kepada peserta didik. diantara uji terhadap bentuk soal tersebut dapat dilakukan
dengan cara uji tingkat kesukaran butir soal, Uji Daya Beda Butir Soal, Uji Validitas
dan Uji Reabilitas pada setiap soal yang akan diberikan kepada peserta didik.
Tujuannya adalah supaya soal yang diberikan kepada peserta didik itu dapat benar-
benar mengukur kemampuan siswa dalam mata pelajaran tersebut, dan juga agar
tercapainya tujuan dalam pendidikan di Indonesia.

Tujuan dari kegiatan analisis soal adalah sebagai berikut: Jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan dan merupakan data diagnostik yang dapat digunakan untuk
menganalisis pembelajaran di kelas, memberikan informasi akurat tentang
kelemahan dan kekuatan soal. Menurut Thorndik dan Hagrn dikutip oleh (Purwanto,
2010) analisis butir soal memberi masukan pada guru dalam menyusun strategi
meningkatkan hasil belajar dalam berbagai aspek pada pembelajaran berikutnya.
Mengarahkan persiapan yang lebih baik untuk ujian tahun depan dengan meninjau
kembali pertanyaan dan jawaban ujian tahun sebelumnya dan merevisi pertanyaan-
pertanyaan bermasalah berdasarkan tinjauan tersebut.

Berdasarkan paparan di atas maka setiap soal sebaiknya dilakukan analisis agar
memberikan dampak terhadap kemampuan mereka dan dapat mengembangkan
pengetahuan mereka dalam memahami mata pelajaran tersebut. Atas dasar itu,
peneliti dalam hal ini akan membahas tentang kajian isi tes yang berkaitan dengan
analisis kualitas butir soal yang akan ditinjau dari tingkat validitas, reliabilitas,
kesukaran soal, tingkat daya beda.

METODE PENELITIAN

Penelitaian ini merupakan penelitia analisi analisis deskriptif, dengan
imenggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di MIN 2 Kubu Raya pada
kelas VI. Penelitian ini betujuan untuk mendeskripsikan karakteristik butir soal dan
besaran estimasi kesalahan dalam pengukuran pada saat dilakukan ujian akhir
semester ganjil pada mata pelajaran Pendidikan Akidah Akhlak. Teknik analisis data
pada penelitian ini menggunakan bantuan exel dan juga SPSS versi 23. Penelitian ini
dilakukan secara objektif untuk mengukur tingkat 1). Tingkat Kesukaran, 2). Daya
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Beda, 3). Validitas Soal, 4). Reabilitas Soal. Soal yang dianalisis berupa soal tes formatif
dengan 10 butir soal dan berbetuk pilihan ganda. Subjek penelitian ini adalah 49 siswa
kelas VI di MIN 2 Kubu Raya. Objek penelitian adalah dokumen soal yang dibuat oleh
Guru dan lembar jawaban siswa serta kunci jawabannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Validitas Butir Soal

Validitas adalah analisis yang dilakukan untuk mengukur kelayakan soal yang
akan diyjikan atau diberikan kepada peserta didik, validitas juga dapat dikatakan
sebagai kecermatan suatu instrumen dalam pengukuran kevalidan butir soal yang
akan diyjikan. Validitas memiliki tujuan untuk mengukur instrumen soal tersebut
apakah layak atau tidak layak untuk diujikan (Purwati et al., 2021).

Jadi betapa penting melakukan validitas terhadap soal yang akan diujikan atau
diberikan kepada peserta didik agar soal yang diberikan kepada peserta didik benar-
benar dapat mengukur kemampuannya dalam mengukur kemampuannya memahami

materi tersebut. Berdasarkan output dari SPSS 23. Dapat sajikan data sebagai berikut:
Tabel 1: Hasil Analisis Validitas Butir Soal Akidah Akhlak Kelas VI MIN Kubu

Raya
No Soal Person Nilai Sig Kesimpulan Interpretasi
Corelation

Soal_1 0.039 0.791 Tidak valid

Soal_2 0.721 0.000 Valid Tinggi
Soal 3 0.625 0.000 Valid Tinggi
Soal_4 0.414 0.003 Valid Rendah
Soal_5 0.039 0.791 Tidak Valid

Soal_6 0.332 0.020 Valid Rendah
Soal_7 0.000 0.000 Valid Sangat Rendah
Soal 8 0.185 0.202 Tidak Valid

Soal_g 0.684 0.000 Valid Sangat Rendah
Soal 10 0.587 0.000 Valid Sangat Rendah

Setelah dilakukan analisis validitas butir soal, maka dapat disimpulkan jika
nilai sig. <o0.05, maka instrumen soal tersebut dapat dikatakan Valid. Adapun
penjelasan tentang interpretasi nilai validitas yaitu sebagai berikut :

* 0,800-1,000 : Sangat Tinggi
* 0,600-0,799 : Tinggi

* 0,400-0,599 : Cukup

* 0,200-0,399 : Rendah

* 0,000-0,199 : Sangat Rendah

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap data analisis kevalidan butir soal yang
telah dibuat guru Akidah Akhlak di MIN 2 Kubu Raya, maka dapat disimpulkan bahwa
dari 10 soal tes formatif Akidah Akhlak Kelas VI MIN 2 Kubu Raya terdapat 7 soal yang
dinyatakan valid dan 3 soal yang dinyatakan tidak valid, dan hasil analisis
kevaliditasan masuk kategori cukup. Berdasarkan data tersebut maka dapat dianalisis
bahwa tiga soal yang tidak valid dapat direvisi. Soal tidak valid biasanya dipengaruhi
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oleh struktur bahsa yang digunakan sulit dipahami siswa, tingkat kesulitab butir tidak
sesuai dengan materi yang diajarkan dan jawaban masing-masing butir soal dapat
diprediksi oleh siswa (Purwanto, 2010) Sebaiknya guru perlu melakukan uji coba
terlebih dahulu sebelum digunakan. Jadi tes yang validitasnya tinggi adalah tes yang
dapat menjalankan fungsi pengukuran dan memberikan hasil ukur yang sesuai
dengan tujuan melakukan tes. (Purwanto, 2010).

Reabilitas Butir Soal

Reabilitas adalah perhitungan estimasi yang dilakuakn untuk menganalisis
konsistensi didalam soal yang telah dibuat. Reabilitas juga dapat mengukur apakah
soal tersebut layak digunakan ataukah perlu diulang (Purwati et al., 2021).

Maka dari itu uji reabilitas ini sangat menentukan kualitas soal yang telah
dibuat guru, apakah soal tersebut konsisiten apa tidak. Soal yang memiliki
kekonsistenan yang baik maka soal tersebut dapat dikatan sebagai soal yang layak
diberikan kepada peserta didik, sebaliknya soal yang memiliki kekonsistenan yang
kurang baik maka soal tersebut perlu dilakukan pengulangan dalam pembuatannya.
Berdasarkan hasil uji dengan SPSS versi 23. Didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Analisis Validitas Butir Soal Akidah Akhlak Kelas VI MIN Kubu
Raya

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
.659 1

Dari tabel diatas dapat dirujuk dengan klasifikasi reliabitas sebagai berikut:
Tabel 2 Nilai Koefisien Korelasi

Tes Kategori Koefisien Korelasi
Reliabilitas

Sangat Tinggi 0,800 — 1,000
Tinggi 0,600 - 0,799
Cukup 0,400 - 0,599
Rendah 0,200 — 0,399
Sangat Rendah 0,000- 0,199

Pengujian reabilitas instrumen ini dilakukan terhadap 49 orang siswa kelas VI
di MIN 2 Kubu Raya dengan tingkat signifikansi 5%, dan derajat kebebasan (df) =n-
2=49 -2=7, sehingga didapatkan bahwa nilai ru = 0,5145 dan lebih kecil dari nilai ru
menurut ketentuan yang dikemukakan Heale and Twycross yaitu sebesar 0,70 atau
dengan kata lain ru hitung lebih kecil dari 0,70 (0,659>0,70) yang berarti soal tersebut
tidak reliabel, dan harus dilakukan perbaikan sebelum digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa dalam memahami mata pelajaran Akidah Akhlak.

Menurut Azwar hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali
pengunaan pengukuran terhadap subjek yang sama akan diperoleh hasil yang relatif
sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjek tidak atau belum berubah (Azwar,
2013) dengan demikian dapat ditegaskan bahwa derajat kepercayaan instrument tes
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ditentukan oleh keajegan atau konsistensi hasil yang didapatkan meskipun dengan
subjek yang berbeda. (Secolsky, 2018).

Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran soal dalam sebuah tes adalah presentase jumlah siswa yang
menjawab benar atau salah (Arikunto,2010). Tingkat kesukaran soal adalah peluang
menjawab benar atau salah suatu soal pada tingkatan kemampuan atau bisa dikatakan
sebagai alat ukur untuk dapat mengetahui sebuah soal tersebut apakah tergolong
mudah ataupun sukar, biasanya tingkat kesukaran soal dapat dilakukan dalam bentuk
indeks (Purwati et al., 2021).

Untuk dapat mengetahui tingkat kesukaran butir soal yang akan diberikan
kepada siswa maka diperlukan adanya analisis soal. Analisis tingkat kesukaran butir
soal dilakukan agar soal yang diberikan kepada siswa dapat mengukur
kemampuannya dalam memahami mata pelajaran tersebut. Pada tingkat kesukaran
butir soal itu terbagi kedalam beberapa tingkatan yaitu: Mudah, Sedang, dan Sulit.
Berdasarkan hasil jawaban yang telah dilakukan siswa, maka dapat dapat dianalaisis
tingkat kesukaran pada setiap soal tes formatif Akidah Akhlak yang telah dibuat oleh
guru yaitu sebagai berikut:

Tabel 4 Analisis Tingkat Kesukaran Pada Butir Soal Akidah Akhlak Kelas VI

Soal Jumlah Soal Jumlah Indeks Kategori Soal
Benar Siswa Kesukaran

1 48 49 0,979 Mudah Sekali
2 35 49 0,714 Mudah

3 48 49 0,979 Mudah Sekali
4 46 49 0,938 Mudah Sekali
5 48 49 0,979 Mudah Sekali
6 48 49 0,979 Mudah Sekali
7 49 49 1 Mudah Sekali
8 48 49 0,979 Mudah Sekali
9 47 49 0,959 Mudah Sekali
10 37 49 0,755 Mudah

Dari hasil analisis yang dilakukan peneliti terhadap tingkat kesukaran butir
soal tes formatif Akidah Akhlak pada siswa kelas VI MIN 2 Kubu Raya dapat
dismpulkan sebagai berikut:

Tabel 5 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Pada Butir Soal Akidah Akhlak Kelas VI

No Kategori Butir Soal Jumlah  Presentase

1 Sangat 0 0 0%
Sukar

2 Sukar 0 0 0%

3 Sedang 0 0 0%

4 Mudah 2dan 10 2 20%

5 Mudah 1,3,4,5,6,7,8, dan 9 8 80%
Sekali
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Dari hasil perhitungan didapatkan bahwa dari 49 soal tes formatif yang telah
dibuat oleh guru Akidah Akhlak di MIN 2 Kubu Raya yaitu 2 soal tergolong mudah,
dan 8 soal tergolong sangat mudah. Maka seharusnya soal seperti ini harus diperbaiki,
karena menurut indeks kesulitan soal, dalam menyusun soal tes harus seimbang
karena apabila soal terlalu sukar maka akan menghilangkan semangat peserta didik
untuk menyelesaikan soal tersebut, namun apabila bentuk soal terlalu mudah maka
soal tersebut tidak menggairahkan peserta didik dalam mengasah dan menguji
kemampuannya.

Butir soal dikatakan baik apabila butir soal yang dibuat tidak terlalu mudah
dan juga terlalu sukar. Dari pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa sebuah soal
yang baik harus memilki tingkat kesukaran yang sedang atau cukup. Ada tiga
kemungkinan untuk tindak lanjut dari butir soal yang sukar pertama dapat dianulir
tidak digunakan lagi untuk masa mendatang kedua dilakukan telaah ulang sehingga
dapat diketahui factor penyebab butir soal tersebut sulit dijawab siswa, ketiga soal
tersebut dapat digunakan untuk tes yang bersifat seleksi yang ketat.

Daya Beda Butir Soal

Daya pembeda ialah kemampuan suatu instrumen soal dalam
mengklasifikasikan siswa berdasarkan tingkat kemampuannya, membedakan hasil tes
dengan hasil jawaban setiap siswa. Bukan hanya itu daya beda juga dapat mengukur
kemampuan setiap peserta didik dalam memahami materi yang telah diajarkan oleh
gurunya (Purwati et al., 2021). Dengan adanya daya beda pada setiap soal yang
dikerjakan oleh peserta didik maka dapat etrlihat kemampuan setiap peserta didik
yang menjawab soal tersebut. Sehingga dapat menjadikan evaluasi bagi guru dalam
mengajarkan dan mendidik para peserta didiknya. Dari hasil data berikut maka dapat
disimpulkan bahwa analisis daya beda soal tes formatif yang telah dibuat oleh guru
Akidah Akhlak MIN 2 Kubu Raya Adalah Sebagai Berikut.

Tabel 6: Hasil Analisis Daya Beda Butir Soal Akidah Akhlak Kelas VI

No Kategori Butir Soal Jumlah  Presentasi
1 Sangat Kuat 0 0 0%
2 Kuat 0 0 0%
3 Lemah 1,3,4,5,6,7,8, dan 9 8 80%
4 Sangat 2dan10 2 20%
Lemah

Dari hasil analisis yang dilakukan peneliti terhadap tingkat daya beda butir soal
yang dilakukan peneliti didapatkan bahwa dari 10 soal yang dianalisis terdapat o soal
yang dikatakan sangat kuat, o soal yang dikategorikan kuat, 8 soal dikategorikan
lemah, dan 2 soal yang dikategorikan sangat lemah. Berdasarkan hasil ini maka bentuk
soal seperti ini diperlukan adanya revisi pada soal tersebut, tujuannya agar soal yang
diberikan kepada peserta didik benar-benar dapat mengukur kemampuan mereka
dalam memahami mata pelajaran Akidah Akhlak yang telah diajarkan oleh gurunya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis butir soal yang dilakukan oleh penelitian yang
berupa mengukur tingkat kesukaran, daya beda, validitas dan reabilitas butir soal.

Risalah, Jurnal Pendidikan dan Studi Islam 1003 Vol. 9, No. 3, (September) 2023
https://jurnal.faiunwir.ac.id P-ISSN: 2085-2487, E-ISSN : 2614



Analisis Butir Soal Tes Formatif Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VI MIN 2 Kubu Raya 2022
Nurhayati, Sukino, Zulkifli

Maka dapat disimpulkan yakni tingkat kesukaran dari beberapa soal yang telah
dianalisis didapatkan bahwa tingkat kesukaran soal sangat sukar 0%, sukar 0%,
sedang 0%, mudah 2 soal 20%, dan mudah sekali 8 soal 80% sehingga didapatkan
bahwa bentuk soal seperti ini harus diadakan revisi mayor agar dapat mengukur
kemampuan siswa. Sedangkan tingkat kevalidan soal yaitu terdapat 7 butir soal dari
10 soal yang dinyatakan valid dan 3 soal yang dinyatakan tidak valid.

Sedangkan hasil Pengujian reabilitas instrumen ini dilakukan terhadap 49
orang siswa dengan tingkat signifikansi 5%, dan derajat kebebasan (df) =n-2=49 -2=47,
sehingga didapatkan bahwa nilai ru1 = 0,5145 dan lebih kecil dari nilai rin menurut
ketentuan yang dikemukakan Heale and Twycross yaitu sebesar 0,70 atau dengan kata
lain r hitung lebih kecil dari 0,70 (0,659>0,70) yang berarti soal tersebut tersebut
tidak reliabel, dan harus dilakukan perbaikan sebelum digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa dalam memahami mata pelajaran Akidah Akhlak.
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